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A. Latar Belakang Masalah 
 
Masyarakat memiliki sifat selalu berubah dan berkembang. 
Perkembangan ini hampir terjadi dalam semua aspek kehidupan seperti sosial, 
budaya, ekonomi, politik, idiologi, nilai-nilai etik, dan estetik. Perubahan-
perubahan dalam masyarakat ini akan mempengaruhi perkembangan setiap 
individu warga masyarakat. Pengaruh ini dapat meliputi pengetahuan, kecakapan, 
sikap, aspirasi, minat, semangat, kebiasaan, bahkan pola-pola hidup mereka. 
Dalam hal ini, bidang pendidikan mempunyai kebutuhan untuk mengikuti 
perubahan masyarakat dan sekolah merupakan pusat kegiatan pendidikan yang 
bersifat formal. 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pada BAB I pasal 1 ayat 1 disebutkan 
bahwa: ”Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajara agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendilian diri, 
kepribadian, kecakapan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat , bangsa dan negara”. 
 Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi termasuk ilmu 
geografi, menciptakan pemilihan materi, metode dan media pembelajaran, sistem 
pengajaran yang tepat. Guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar 
berkewajiban menjabarkan materi sedemikian rupa sehingga siswa dapat 
memahaminya. Oleh karena itu, pemilihan  metode pembelajaran yang tepat 
mengurangi beban belajar siswa yang terlalu banyak. Pemilihan alternatif 
pemberian pengalaman belajar pada saat proses pembelajaran yang tepat dapat 







 Metode pembelajaran yang masih banyak dikembangkan dan dianut oleh 
guru Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah metode konvensional. Metode 
konvensional sering menjadikan siswa enggan dan jenuh dalam menerima materi 
pelajaran, karena guru adalah pusat informasi dan hanya memberi  penjelasan 
tanpa memperhatikan tingkat pemahaman siswa terhadap konsep yang diberikan, 
sehingga tujuan yang ditetapkan tidak tercapai secara optimal. Agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien, salah satunya diperlukan 
suatu metode mengajar yang tepat. Ketepatan dalam penggunaan metode 
mengajar yang dilakukan oleh guru akan membangkitkan motivasi dan minat 
siswa terhadap mata pelajaran yang diberikan, juga terhadap proses dan hasil 
belajar siswa yang sesuai dengan tujuannya. 
Penerapan metode mengajar yang bervariasi akan mengurangi kejenuhan 
siswa dalam menerima pelajaran. Metode mengajar yang baik hendaknya 
disesuaikan dengan karakteristik pokok bahasan materi yang akan disampaikan. 
Penerapan pembelajaran kooperatif menurut penelitian yang selama ini dilakukan 
terbukti efekif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Pembelajaran 
kooperatif menitikberatkan pada proses belajar dalam kelompok dan bukan 
mengerjakan sesuatu bersama kelompok (Slavin, 1995 : 5). Proses belajar dalam 
kelompok akan membantu siswa menemukan dan membangun sendiri 
pemahaman mereka tenang materi pelajaran yang tidak dapat ditemui pada 
metode konvensional. 
Berdasarkan penelitian penerapan metode kooperatif terbukti efektif 
untuk meningkatkan kemampuan akademik siswa. Hal ini didukung oleh 
penelitian penelitian baik di dalam maupun di  luar negeri seperti penelitian yang 
dilakukan Shlomo dan Yaei Sharan dan Rachel Hertz-Lazarowir di Israel. Model 
kooperatif mempunyai banyak tipe dan masing masing mempunyai kelemahan 
dan kelebihan yang berbeda dan keefektifan yang disesuaikan dengan situasi dan 
pelaksanaan (Setiono, 2003: 3) 
 Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan salah satu 
metode dalam pembelajaran kooperatif yang  dikembangkan agar dapat 







siswa. Dalam metode ini siswa secara individual berkembang dan berbagi 
kemampuan dalam berbagai aspek yang berbeda.  
Dari observasi awal  di SMP Negeri 1 Slogoimo kelas VIII D dan VIII E 
mempunyai hasil belajar yang kurang optimal yaitu dengan rata-rata kelas sebesar 
6,5 untuk kelas VIII D dan 6,7. Hal ini disebabkan karena kegiatan belajar 
mengajar yang lebih banyak didominasi oleh guru, sehingga siswa keaktivan 
belajar siswa kurang optimal.  
Dari permasalahan yang dikemukakan tersebut, maka model 
pembelajaran Jigsaw dimungkinkan dapat meningkatkan kemampuan  kognitif, 
afektif, dan psikomotor siswa atau hasil belajar siswa. Model kooperatif tipe 
Jigsaw pada prinsipnya adalah metode diskusi yang dimodifikasi, diskusi 
merupakan interaksi antara siswa dengan siswa dan siswa dengan guru untuk 
menganalisis, memecahkan masalah, menggali atau memperdebatkan topik atau 
permasalahan tertentu. Dengan diskusi diharapkan permasalahan yang timbul 
dalam mata pelajaran akan dibahas bersama sehingga semuanya paham dan tidak 
ada masalah. 
Bertolak dari uraian di atas, maka penulis tertarik mengadakan penelitian 
yang berjudul ”Efektivitas Model Kooperatif Tipe Jigsaw pada Pembelajaran IPS 
Terpadu Terhadap Pencapaian Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 
Slogohimo di Kabupaten Wonogiri ” 
 
B. Identifikasi Masalah 
 
Dari latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi berbagai 
macam permasalahan, diantaranya adalah : 
1. Keadaan kelas yang masih pasif. 
2. Hasil belajar mata pelajaran IPS  kelas VIII yang rendah. 
3. Pemilihan metode mengajar oleh guru yang kurang efektif, sehingga 
pembelajaran masih berlangsung searah dan belum ada timbal balik antara 







C. Pembatasan Masalah 
 
Agar pembahasan lebih terfokus dan lebih mendalam pada masalah 
tertentu, maka penelitian ini dibatasi pada : 
1. Metode Pembelajaran  
Kelompok eksperimen  : digunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw 
Kelompok kontrol          : digunakan metode pembelajaran konvensional  
yaitu dengan ceramah bervariasi 
2. Subyek penelitian adalah siswa Kelas VIII di SMP Negeri 1 Slogohimo. 
3. Obyek penelitian adalah perbandingan metode pembelajaran tipe Jigsaw 
dengan metode pembelajaran konvensional ditinjau dari pencapaian hasil 
belajar siswa. 
D. Perumusan Masalah 
 
 Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas , maka 
dapt dirumuskan permasalahan sebagai berikut :”Apakah penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw lebih efektif daripada metode konvensional 
terhadap pencapaian hasil belajar siswa Kelas VIII  SMP 1 Slogohimo di  
kabupaten Wonogiri?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
 
Sesuai dengan perumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui: Efektivitas penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
dibandingkan pengunaan metode konvensional terhadap pencapaian hasil belajar  










F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan  sumbangan terhadap pembaharuan pendidikan mengenai 
strategi dan metode mengajar yang menekankan siswa sebagai pusat 
perhatian. 
b. Sebagai alternatif dalam penelitian metode pengajaran yang optimal dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Memberikan masukan kepada calon pendidik tentang kelebihan dan   
kekurangan pengajaran dengan model pembelajaran kooperatif model 
Jigsaw.  
b. Memberikan kesadaran kepada siswa untuk belajar mandiri sesuai dengan 
kebutuhannya dengan cara melibatkan siswa secara langsung setiap saat 

































A. Tinjauan Pustaka 
1. Efektivitas Pembelajaran 
Pengertian efektif dalam menilai aktivitas seseorang dalam mengajar 
adalah relatif. Meskipun demikian terdapat pendapat beberapa ahli dalam 
mendefinisikan efektifitas pembelajaran. Menurut Popham dan Baker (1992: 9) 
efektivitas pembelajaran didefinisikan sebagai kesanggupan menimbulkan 
perubahan- perubahan yang diinginkan pada kemampuan dan persepsi siswa. 
Pendapat lain mengatakan pembelajaran efektif adalah pengajaran yang dapat 
membawa belajar siswa yang efektif pula (Slameto, 1995: 92). 
Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya suatu 
tujuan yang telah ditentukan. Hasil yang semakin mendekati tujuan yang telah 
ditetapkan menunjukkan semakin tinggi tingkat efektivitasnya. Pembelajaran yang 
efektif adalah pembelajaran yang dapat memanfaatkan segala potensi sebagai 
pengukur terhadap keberhasilan siswa atau prestasi belajar siswa setelah 
mempelajari suatu materi pelajaran. 
Efektivitas  pembelajaran dalam penelitian ini dapat diukur mengunakan 
pendekatan eksperimen yaitu dengan membandingkan dua kelompok yaitu 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Kedua kelompok yang 
dibandingkan ini harus dalam kondisi yang sama tetapi diberi perlakuan yang 
berbeda. Setelah menentukan keompok kontrol dan kelompok eksperimen 
kemudian siswa mengikuti pembelajaran pada kelompok kontrolmenggunakan 
metode ceramah bervariasi kemudian kelompok eksperimen menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan media gambar. Media gambar yang 
digunakan adalah gambar pengawasan pengendalian sosial, gambar polisi 
memberikan pengawasan kepada masyarakat, gambar cara pengendalian sosial,  
gambar jenis-jenis lembaga pengensalian sosial. Selesai mengikuti pembelajaran 






Dalam penilaian hasil belajar kelompok eksperimen siswa mendapat nilai 
pribadi dan nilai kelompok. Siswa bekerjasama dengan metode gotong royong, 
mereka saling membantu dalam mempersiapkan diri untuk tes. Kemudian, 
masing-masing mengerjakan tes sendiri-sendiri dan menerima nilai pribadi. Siswa 
lamban tidak akan merasa minder terhadap teman-temannya dalam satu 
kelompok, karena mereka juga memberikan sumbangan. Mereka akan merasa 
terpacu untuk meningkatkan kontribusi mereka dan dengan demekian menaikkan 
nilai pribadimereka sendiri (Lie, 2002: 31) 
Dengan memperhatikan perbedaan hasil belajar kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen maka dapat diketahui efektifitas perlakuan tersebut. Hasil 
belajar diperoleh dari mengerjakan soal setelah materi diberikan. Sebelum soal tes 
digunakan, diadakan  uji coba soal untuk menguji validitas dari soal 
tersebut.untuk menguji item tersebut harus mempunyai persyaratan baik dalam hal 
tingkat kesukaran, daya beda, validitas maupun reliabilitasnya. Hasil nilai dari 
kedua kelompok tersebut kemudian dibandingkan. Perlakuan akan dikatakan 
efektif jika hasil kelompok eksperimen lebih baik dari kelompok kontrol. 
 
2. Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu bentuk pengajaran yang 
berdasarkan pada paham kontruktivisme sosiologis. Dalam teori kontruktivisme, 
peserta didik harus menemukan sendiri dan memecahkan informasi baru dengan 
aturan sama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak sesuai lagi. Menurut 
teori ini peserta didik akan lebih mudah menemukan dan mengerti  akan konsep-
konsep yang sulit jika mereka dapat membicarakan dan mendiskusikan masalah 
tersebut dengan temannya. Peserta didik secara rutin bekerja dalam kelompok 
yang terdiri sekitar 4 -5 orang untuk saling membantu memecahkan masalah-
masalah (dalam hal ini penekanannya pada aspek sosial) dalam pembelajarannya. 
Pada sistem pengajaran ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
bekerja sama dengan temannya dalam tugas-tugas terstruktur, pengajaran inilah 







Dalam pembelajaran kooperatif, para peserta didik dikelompokkan secara 
arif dan proporsional. Pengelompokan peserta didik dalam suatu kelompok dapat 
didasarkan pada : fasilitas yang tersedia, perbedaan individual dalam minat belajar 
dan kemampuan belajar, jenis pekerjaan yang diberikan, wilayah tempat tinggal 
peserta didik, jenis kelamin, berdasarkan pada lotre/random. Dalam pembagian 
kelompok ini, kelompok dibagi secara heterogen, baik dari segi kemampuan 
belajar maupun jenis kelamin agar terjadi terjadi dinamika kegiatan belajar yang 
lebih baik dari kelompok, sehingga tidak terkesan ada kelompok yang kuat dan 
ada kelompok yang lemah (Sumantri, 2001 : 127 - 128 ). 
Menurut Arends dalam Ibrahim, dkk (2000: 28) Ada empat Bentuk belajar 
kooperatif yang biasa digunakan oleh guru antara lain : STAD (Student Team 
Achivement Divisions), metode Jigsaw, metode  GI (Group Investigation), 
metode Struktural. Menurut Arends dalam Ibrahim, dkk (2000: 29) perbandingan 
antara empat metode koopertif dapat dilihat dalam tabel 1. 
Tabel. 1. Perbandingan Empat Metode Pembelajaran Kooperatif 
 











































dari 5-6 anggota 
yang heterogen 
dan ada tim ahli 














































































(Sumber: Ibrahim, dkk, 2000: 29) 
Model pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar dalam 
kelompok. Ada unsur-unsur dasar dalam pembelajaran kooperatif yang berbeda 
dengan pembagian kelompok asal-asalan. Jika prosedur pembelajaran kooperatif 
dilaksanakan dengan benar memungkinkan kegiatan belajar mengajar menjadi 
lebih efektif.  
Untuk mencapai hasil yang maksimal, lima unsur pembelajaran 
kooperatif yang harus diterapkan : 
a. Saling ketergantungan positif 
Keberhasilan kelompok sangat tergantung pada usaha setiap anggotanya. 
Untuk menciptakan kelompok kerja yan efektif, pengajar perlu menyusun tugas 
sedemikian rupa, sehingga setiap anggota kelompok harus menyelesaikan 
tugasnya sendiri agar yang lain bisa mencapai tujuan mereka. Selanjutnya, 
pengajar akan mengevaluasi mereka mengenai seluruh bagian. Dengan cara ini 
mau tidak mau setiap anggota kelompok merasa bertanggung jawab untuk 
menyelesaikan tugasnya agar yang lain bisa berhasil. 
b. Tanggung jawab perseorangan 
Unsur ini merupakan akibat langsung dari unsur yang pertama. Jika tugas 
dan pola penilaian dibuat menurut prosedur model pembelajaran kooperatif, sosial 
siswa akan merasa bertanggung jawab untuk melakukan yang terbaik. Kunci 
keberhasilan metode kerja kelompok adalah persiapan guru dalam penyusunan 
tugas. 






Setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuk bertemu muka dan 
berdiskusi. Kegiatan interaksi ini akan memberikan pembelajaran untuk 
membentuk sinergi yang menguntungkan semua anggota, dari sinergi ini adalah 
menghargai perbedaan, memanfaatkan kelebihan, dan mengisi kekurangan 
masing-masing. Setiap anggota kelompok mempunyai latar belakang pengalaman, 
keluarga dan sosial ekonomi yang berbeda satu dengan yang lainnya.  .  
 d. Komunikasi antar anggota kelompok 
Unsur ini juga menghendaki agar para pembelajar dibekali dengan 
berbagai keterampilan berkomunikasi. Tidak setiap siswa mempunyai keahlian 
mendengarkan dan berbicara. Keberhasilan suatu kelompok juga tergantung dari 
kesediaan para anggotanya untuk saling mendengarkan dan kemampuan mereka 
untuk mengutarakan pendapat mereka. 
e. Evaluasi proses kelompok 
Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus untuk kelompok untuk 
mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja mereka agar selanjutnya 
mereka bisa bekerja sama dengan efektif (Lie,2002: 30). 
Kebanyakan pembelajaran yang menggunakan model kooperatif dapat 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 
1.  Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan materi    
belajarnya. 
2. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan 
rendah. 
3. Bilamana mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, jenis 
kelamin berbeda-beda. 
4. Penghargaan lebih berorientasi pada kelompok ketimbang individu. 
Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidak-
tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting yaitu, hasil belajar akademik, 
penerimaan terhadap keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial. 
a.  Hasil Belajar Akademik 
Meskipun pembelajaran kooperatif meliputi berbagai macam tujuan 






dalam tugas-tugas akademik. Disamping mengubah norma yang berhubungan 
dengan hasil belajar, pembelajaran kooperatif juga memberi keuntungan pada 
siswa kelompok bawah maupun siswa kelompok atas yang bekerja sama 
menyelesaikan tugas-tugas akademik. Siswa kelompok atas akan menjadi tutor 
siswa kelompok bawah, jadi memperoleh bantuan khusus dari teman sebaya yang 
memiliki orientasi bahasa yang sama. Dalam proses tutorial ini, siswa kelompok 
atas akan meningkat kemampuan akademiknya karena memberi pelayanan 
sebagai tutor membutuhkan pemikiran lebih mendalam tentang hubungan ide-ide 
yang terdapat di dalam materi tertentu. 
 
b. Penerimaan Terhadap Perbedaan Individu 
Pembelajaran kooperatif memberi peluang kepada siswa yang memberi 
latar belakang dan kondisi untuk bekerja saling tergantung satu sama lain atas 
tugas-tugas bersama dan melalui penggunaan struktur penghargaan kooperatif, 
belajar untuk menghargai satu sama lain. 
c. Pengembangan Keterampilan sosial 
Tujuan ini menitik beratkan pada keterampilan bekerjasama dan 
kolaborasi. Keterampilan ini amat penting untuk dimiliki di dalam masyarakat 
dimana banyak kerja orang dewasa sebaian besar dilakukan dalam organisasi yang 
saling bergantung satu sama lain dan dimana masyarakat secara budaya semakin 
beragam. Selain unggul dalam membantuk siswa menumbuhkan kemampuan 
kerjasama (Ibrahim, dkk, 2000: 7-9). 
Di dalam metode belajar kooperatif diharapkan siswa bekerjasama, satu 
sama lainnya berdiskusi dan berdebat, menilai kemampuan pengetahuan dan 
mengisi kekurangan anggota lainnya. Bila diorganisasikan dengan tepat, siswa 
dapat bekerjasama dengan yang lainnya untuk memastikan bahwa setiap siswa  
dalam kelompok tersebut telah menguasai konsep yang telah diajarkan.  
Pada hakekatnya pembelajaran kooperatif (Cooperatif Learning) 
merupakan belajar dan bekerja sama  yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-
kelompok kecil dimana setiap siswa bisa berpartisipasi dalam tugas-tugas kolektif 






empat orang, agar interaksi antar anggota kelompok menjadi maksimal dan 
afektif. Selain itu, siswa diharapkan dapat menyelesaikan tugas-tugas kolektif 
tanpa supervisi langsung dari guru.pembelajaran dalam kelompok kecil ini akan 
benar-benar mencerminkan belajar kooperatif apabila telah mennjukkan lima 
unsur dasar seperti yang tertulis dia awal pembelajaran kooperatif ini, ciri inilah 
yang membedakan dengan kelompok belajar konvensional.  
Pembelajaran kooperatif diyakini oleh para pendidik dan peneliti 
memiliki banyak keuntungan seperti : 
 
a. Siswa bertangung jawab terhadap proses belajarnya, terlibat secara aktif dan      
memiliki usaha yang lebih besar untuk berprestasi. 
b. Siswa mengembangkan keterampilan berfikir tingkat tinggi dan berfikir kritis. 
c. Hubungan yang lebih positif antar siswa dan kesehatan psikologis yang lebif 
besar untuk berprestasi. 
d. Menciptakan lingkungan yang mneghargai, menghormati nilai-nilai ilmiah. 
e. Konflik antar pribadi berkurang. 
f. Penerimaan terhadap perbedaan individu menjadi lebih besar. 
g. Sikap apatis akan berkurang. 
h. Memperbaiki kehadiran, pemahaman yang lebih mendalam. 
i. Hasil belajar lebih tinggi. 
Ada beberapa alasan mengapa perlu menerapkan pembelajaran 
kooperatif diantaranya : 
1) Meningkatkan kemajuan belajar (pencapaian akademik) 
2) Meningkatkan kehadiran siswa dan sikap siswa yang lebih positif. 
3) Menambah motivasi  dan percaya diri. 
4) Menambah rasa senang berada di sekolah serta menyenangi teman-teman 
sekelasnya. 
5) Mudah diterapkan dan tidak mahal. 
Jigsaw dapat digunakan apabila bahan yang dipelajari berbentuk naratif 
tertulis dan tujuan pelajarannya lebih ditekankan pada konsep daripada 







3. Model Jigsaw 
Jigsaw pertama kali dikembangkan dan diujicobakan oleh Elliot Aronson 
dan teman-teman di Universitas Texas, dan kemudian diadaptasi oleh Slavin dan 
teman-teman di Universitas Hopkins (Ibrahim, dkk, 2000: 21). Pada penerapan 
metode pembelajaran tipe Jigsaw, siswa belajar dalam kelompok kecil secara 
heterogen dan bekerjasama saling ketergantungan positif dan bertanggung jawab 
atas ketuntasan materi pelajaran yang harus dipelajari dan menyampaikan materi 
tersebut kepada anggota kelompok lain. 
Jigsaw dapat digunakan apabila bahan yang dipelajari berbentuk naratif 
tertulis dan tujuan pelajarannya lebih ditekankan pada konsep daripada 
ketrampilan, contohnya pada materi upaya pengendalian penyimpangan sosial. 
Dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam kegiatan 
belajar mengajar, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Situasi kelas 
dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsawmemungkinkan 
karena jigsaw merupakan salah satu tipe pembelajara kooperatif yang 
dikembangkan agar dapat membangun kelas sebagai komunitas belajar yang 
menghargai semua kemampuan siswa. 
Pada model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, terdapat kelompok asal 
dan kelompok ahli.  kelompok asal (home team), yaitu kelompok induk siswa 
yang beranggotakan siswa dengan kemampuan asal dan latar belakang keluarga 
yang beragam. Kelompok asal merupakan gabungan dari beberapa ahli. 
Kelompok ahli, yaitu kelompok siswa  yang terdiri dari anggota  kelompok asal 
yang berbeda  yang ditugaskan untuk mempelajari dan mendalami topik tertentu 
dan menyelesaikan tugas- tugas yang berhubungan dengan topiknya untuk 
kemudian dijelaskan kepada kelompok asal. 
Para anggota kelompok asal yang berbeda, bertemu dengan topik yang 
sama dalam kelompok ahli untuk berdiskusi dan membahas materi yang 
ditugaskan pada masing-masing anggota kelompok serta membantu satu sama lain 
untuk mempelajari topik mereka tersebut. Ssetelah pembahasan selesai. Para 






teman sekelompoknya apa yang telah mereka dapatkan pada saat pertemuan di 
kelompok ahli. Selanjutnya di akhir pelajaran, siswa diberi kuis secara individu 
mencakup topik materi yang telah dibahas. Kunci model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw ini adalah interdepensi setiap siswa terhadap anggota kelompok yang 
memberikan informasi yang diperlukan dengan tujuan agar dapat mengerjakan 
kuis dengan baik. Setelah tes, dilakukan penghitungan skor perkembangan 
individu dan skor kelompok. Setiap skor individu tiap kelompok memberikan 
sumbangan pada skor kelompok berdasarkan rentang skor yang diperoleh  pada 
kuis sebelumnya dengan skor terakhir. Prosedur skoring model pembelajaran 
kooperatif  tipe Jigsaw dapat dilihat pada Tabel 2 . 
Tabel 2. Prosedur skoring model kooperatif Jigsaw 
Skor kuis individu Skor perkembangan 
1. Lebih dari 10 poin dibawah nilai awal  
2. 10 poin sampai 1 poin dibawah skor awal  
3. Skor awal sampi 10 poin diatasnya 
4. Lebih dari 10 keatas skor awal 






    (Ibrahim, dkk 2000: 57) 
Kelompok yang mendapat nilai perkembangan tinggi akan mendapat 
penghargaan kelompok , dengan kriteria sebagai berikut: 
     Tabel 3. Kriteria penghargaan kelompok.  







    (Ibrahim, dkk 2000: 57) 
Hubungan antara kelompok asal dan kelompok ahli digambarkan sebagai 










Gambar 1. Ilustrasi Kelompok Jigsaw 
 Selama pelaksanaan model kooperatif tipe jigsaw guru memantau kerja 
kelompok kelompok kecil untuk mengetahui bahwa kegiatan dengan lancarr. 
Dalam metode ini guru juga tidak banyak menjelaskan materi kepada siswa 
sebagaimana yang terjadi dalam proses belajar mengajar metode ceramah. Guru 
hanya perlu menyiapkan garis besar materi dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan 
yang akn menjadi petunjuk atau kerangaka diskusi bagi kelompok ahl agar diskusi 
dapat terfokus. Disamping itu , guru berperan sebagai fasilitator dan mediator 
dalam kegiatan belajar dan mengajar berlangsung.  
Dari uraian di atas, dapat dilihat kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw yaitu: 
a. Memacu siswa untuk berfikir kritis. 
b. Memaksa siswa untuk membuat kata-kata yang tepet agar dapat menjelaskan 
kepada teman lain, ini akan membantu siswa mengembangkan kemampuan 
sosialnya. 
c. Diskusi yang terjadi tidak didominasi siswa tetentu, tetapi semua siswa 
dituntut untuk menjadi aktif. 







a. Kegiatan belajar mengajarnya membutuhkan lebih banyak waktu dibanding 
metode ceramah. 
b. Bagi guru metode ini membutuhkan konsentrasi dan tenaga lebih ekstra, 
karena setiap kelompok membutuhkan penenganan yang berbeda-beda. 
 
4. Metode Konvensional 
Metode ini bertitik tolak dari pandangan, bahwa tingkah laku kelas dan 
penyebaran pengetahuan dikontrol dan ditentukan oleh guru atau pengajar. Siswa 
dipandang sebagai obyek yang menerima apa yang diberikan oleh uru. Biasanya 
guru menyampaikan informasi/materi pelajaran dalam bentuk penjelasan secara 
lisan. Dalam pendekatan ini siswa diharapkan dapat menangkap dan mengingat 
informasi yang diberikan guru, serta mengungkapkan kembali melalui respon 
yang diberikan pada saat diberi pertanyaan.  
Dalam metode konvensional siswa dianggap memiliki kemampuam, 
minat, kecakapan, tingkat kepandaian dan kecepatan belajar yang sama, sehingga 
mereka diberikan metode yang sama pula. Oleh karena itu dalam metode 
konvensional menekankan penyamarataan siswa tanpa memperhatikan perbedaan 
individu. Ciri metode konvensional lainnya adalah siswa cenderung pasif dalam 
proses belajar mengajar sehingga pelajaran kuramg efektif, sedangkan guru 
cenderung mendominasi dan memegang peranan utama dalam menentukan 
metode dan isi pengajaran,kegiatan cenderung sama yang diberikan oleh guru, 
karena cara itu dianggap cara paling mudah untuk mengontrol ketenangan dalam 
kelas. Akibatnya siswa cenderung mudah jenuh, kurang inisiatif, sangat 
bergantung pada guru. Selain itu juga perbedaan individu diabaikan, potensi diri 
siswa kurang dapat dikembangkan secara optimal. 
Adapun keuntungan dari pengajaran konvensional adalah guru dapat 
mengajar dengan urutan materi sesuai yang dikehendakinya, dengan prinsip 
materi yang  telah diwajibkan dalam GBPP, guru dapat mengunakan waktu 







Dari penjelasan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa metode 
konvensional adalah suatu alternatif dalam mengajar yang telah lama dipakai, 
dimana kegitan mengajar masih mengandalkan metode ceramah dalam 
menyampaikan materi pelajaran.   
  
5.  Hasil Belajar  
a. Pengertian Belajar 
Dalam rangka mencapai  tujuan pendidikan, belajar merupakan faktor 
yang menentukan hasil sebagaimana telah ditentukan . Mengingat pentingnya 
belajar para ahli berusaha merumuskan pengertian belajar. Belajar adalah 
perubahan tingkah laku yang relatif mantap berkat latihan dan pengalaman 
(Hamalik, 2003: 154). Menurut pendapat Lester D Crow dan Alice D Crow dalam 
Roestiyah(1991: 12), “Belajar merupakan perubahan individu dalam kebiasaan,  
pengetahuan dan sikap”.  
Menurut pendapat Morgan dalam Ngalim Purwanto (2002: 84), belajar 
adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi 
sebagai latihan dan pengalaman. Belajar di sini sifatnya baru dan tumbuhnya hasil 
belajar ini didapat dari interaksi dengan lingkungan dan latihan-latihan yang 
diikuti.  
Berdasarkan pendapat-pendapat tentang belajar tersebut dapat 
disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan , 
sebagai hasil pengalaman dan latihan dalam interaksi dengan lingkungannya. 
Belajar merupakan proses  membentuk pribadi manusia seutuhnya yang 
berarti menyangkut unsur cipta, rasa, karsa, ranah kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Dari belajar orang yang tadinya tidak tahu setelah belajar akan 
menjadi tahu. 
 
b. Pengertian Mengajar 
Mengajar  merupakan suatu perbuatan yang memerlukan tanggung jawab 






harus dapat mengatur berbagai komponen dan menyeleraskannya untuk terjadinya 
proses belajar mengajar yang efektif. 
Mengajar adalah mengatur dan mengorganisasi lingkungan yang ada di 
sekitar siswa sehingga dapat mendorong dan menumbuhkan siswa melakukan 
kegiatan belajar (Sudjana, 1996: 7). Pengertian lain dari mengajar adalah kegiatan 
mengorganisasikan proses belajar untuk mencapai pengetahuan otentik dan tahan 
lama (Sardiman 2004: 49). 
Dari pengertian-pengertian mengajar dapat disimpulkan bahwa mengajar 
merupakan kegiatan mengorganisasikan dan mengatur lingkungan yang ada 
disekitar siswa sehingga proses belajar mengajar yang berupa penyampaian 
pengetahuan dapat berjalan baik. 
 
c. Metode Mengajar 
Di dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki strategi agar 
siswa dapat belajar secara efektif dan efisien , dan tercapainya tujuan yang 
ditetapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu ialah harus menguasai 
teknik-teknik penyajian atau biasa disebut metode mengajar. 
Metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yang harus dilakukan 
dalam mengajar (Slameto, 1995: 65). Dalam proses belajar mengajar terdapat 
beberapa metode mengajar yang sering digunakan guru, antara lain: metode 
ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, metode kerja kelompok, metode 
demonstrasi, metode eksperimen, metode simulasi, inkuiri dan metode pengajaran 
unit/pembelajaran terpadu (Sumantri, 2001: 115-116). 
Metode merupakan cara-cara yang ditempuh guru untuk menciptakan 
situasi pengajaran yang benar-benar menyenangkan dan mendukung bagi 
kelancaran proses belajar dan tercapainya prestasi belajar yang  memuaskan . 
Untuk mencapai hal tersebut maka guru harus dapat memilih dan 
mengembangkan metode mengajar yang tepat, efisien serta efektif sesuai dengan 
materi yang diajarkan. Dengan pemilihan metode yang tepat maka akan 
mempengaruhi belajar siswa dengan baik sehingga siswa benar-benar memahami 






Untuk menentukan metode mengajar yang baik perlu dipertimbangkan 
beberapa hal antara lain: 
1) Tujuan pengajaran 
Berisi perumusan pola tingkah laku yang berupa kemampuan, ketrampilan, 
dan sikap yang diharapkan dapat dimiliki setelah kegiatan belajar selesai. 
Tujuan ini sangat menentukan pemilihan metode yang tepat. 
2) Materi pelajaran 
Tiap bidang studi memiliki isi dan struktur yang berbeda . IPS berbeda 
dengan matematika, hal ini akan memberikan corak yang khusus pada metode 
yang dipilih. 
3) Siswa 
Perlu diperhatikan jumlah siswa, perbedaan kemampuan dan tingkat 
perkembangan , perbedaan kesempatan , kecepatan dan ragam belajarnya. 
4) Guru 
Harus memperhatikan profesionalnya, kepribadiannya dan gaya 
mnengajarnya. 
5) Fasilitas 
Perlu mempertimbangkan ketersediaan alat, media, ruangan dan penggunaan 
waktu yang dimiliki siswa. 
 
d. Pencapaian Hasil Belajar  
Pengertian hasil belajar menurut Winkel (1996: 102) adalah proses 
belajar yang dialami murid yang menghasilkan perubahan-perubahan yaitu dalam 
bidang pengetahuan/ pemahaman, dalam bidang ketrampilan, dalam bidang nilai 
dan sikap. Adanya perubahan tampak dalam prestasi belajar yang dihasilkan oleh 
siswa terhadap pertanyaan/ persoalan/ tugas yang  diberikan guru. Prestasi atau 
hasil belajar merupakan suatu tolak ukur keberhasilan belajar. Hasil belajar dapat 
menjadi petunjuk untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan dalam proses 
belajar mengajar yang telah dilaksanakan. 
Melalui pembelajaran , kemampuan kognitif,afektif, dan psikomotorik 






melatih anak didik mencapai kedewasaan mental dalam berfikir, merasakan, dan 
mengembangkan ketrampilannya (Sumaatmaja, 1996: 13) . 
  Berdasarkan pengertian diatas dapat diasumsikan bahwa hasil belajar  
berarti hasil usaha optimum yang telah dicapai siswa setelah terjadi proses belajar 
IPS. Prestasi ini dapat dilihat dari kemampuan mengingat informasi dan 
kemampuan intelektual siswa di bidang IPS (ranah kognitif), perolehan nilai dan 
sikap positif siswa setelah mengikuti pelajaran IPS (ranah afektif), dan 
terbentuknya ketrampilan siswa yang semakin meningkat dalam 
mengimplikasikan ilmu yang telah diperoleh (ranah psikomotorik). Pencapaian 
hasil belajar geografi siswa dapat diketahui dengan adanya evaluasi belajar atau 
penilaian hasil belajar.  
 
6. Metode Eksperimen 
Salah satu tugas penting dalam riset ilmiah adalah menetapkan ada 
tidaknya hubungan sebab akibat diantara fenomena-fenomena dan menarik 
hukum-hukum tentang hubungan sebab akibat itu. Metode eksperimen merupakan 
salah satu metode yang paling tepat untuk meneliti hubungan sebab akibat. 
Tujuan umum dari eksperimen adalah untuk meneliti pengaruh dari 
kondisi terhadap gejala. Dalam bidang pendidikan misalnya suatu eksperimen 
dimaksudkan untuk menilai pengaruh suatu tindakan pendidikan terhadap 
tingkah laku anak atau menguji hipotesis tentang asa tidaknya pengaruh tindakan 
itu. Tindakan dalam eksperimen disebut treatment dan diartikan sebagai semua 
variasi tindakan atau pemberian kondisi yang akan dinilai pengaruhnyansedang 
yang dimaksud menilai tidaklah terbatas pada mengukur atau melakuklan 
diskripsi atas pengaruh treatment yang dicobakan, melainkan juga menguji 
signifikansi (berarti tidaknya) pengaruh itu (Hadi, 2004: 465). 
Dalam suatu eksperimen kita ingin meneliti pengaruh variabel tertentu 
terhadap suatu kelompok dalam kondisi yang dikontrol secara ketat. Dalam 
eksperimen terdapat kelompok eksperimen yaitu kelompok yang sengaja 






kontrol, dimaksud sebagai pembanding hingga nanakah terjadi perubahan akibat 
variabel-variabel eksperimen itu (Nasution, 2003:  29-30). 
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
 Di bawah ini akan disajikan beberapa hasil penelitian yang relevan dengan 
penelitian ini. Hasil penelitian pendukung yang dimaksud yaitu hasil penelitian 
penerapan metode kooperatif tipe Jigsaw pada proses belajar mengajar antara lain: 
1. Aster Oktori Teviani (2007) melakukan penelitian tentang “Studi Komparasi 
Hasil Belajar Geografi Siswa Antara Penggunaan Metode Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Jigsaw dengan Metode Diskusi Pada Kompetensi Dasar 
Pelapukan, Erosi, dan Sedimentasi Siswa Kelas VIIE dan VIIF SMP Negeri 10 
2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Anita Puji Mami (2006) dengan 
menerapkan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada pengajaran matematika 
pokok bahasan bangun ruang sisi lengkung ditinjau dari pola belajar siswa 
kelas VIII semester 2 SMP Negeri Karanganyar tahun ajaran 2006/2007 
menunjukkan bahwa metode kooperatif lebih baik dari pada metode 
konvensional pada pokok bahasan bangun lengkung. Kemudian pola belajar 
yang baik sama efektifnya pola belajar cukup baik, pola belajar baik lebih 
efektif dari pada pola belajar kurang baik, sedangkan pola belajar cukup baik 
sama dengan pola belajar kurang baik  pada pokok bahasan bangun ruang sisi 
lengkung. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi 
antara metode mengajar matematika dengan pola belajar pada pokok bahasan 


















Penulis Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian 















Dasar, Erosi, dan 
Pelapukan 
Sedimentasi Siswa 
Kelas VIIE dan 








siswa Kelas VIIE dan 





dan metode tes 




(1) Ada perbedaan yang 
signifikan antara hasil 
belajar siswa yang diajar 
dengan menggunakan 
metode pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dan 
metode diskusi yang 
ditunjukkan dengan hasil 
uji t (t hit = 3,48 > t tabel 
(0,05) = 1,67) 
 (2) Metode pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw 
dengan rata-rata sebesar 
7,73 adalah metode 
pembelajaran yang lebih 
baik daripada metode 
diskusi dengan rata-rata 
sebesar 7,00. 













dari pola belajar 
siswa kelas VIII 










seluruh siswa VIII 
semester 2 SMP 
Negeri Karanganyar 
tahun ajaran 




Metode kooperatif lebih 
baik dari pada metode 
konvensional. Kemudian 
pola belajar yang baik 
sama efektifnya pola 
belajar cukup baik, pola 
belajar baik lebih 
efektifnya dengan pola 
belajar kurang baik, 
sedangkan pola belajar 
cukup baik sama 
efektifnya dengan pola 
belajar kurang baik pada 
pokok bahasan bangun 
ruang sisi lengkung. 
tidak terdapat interaksi 
antara metode mengajar 
matematika dengan pola 
belajar pada pokok 




























adalah seluruh siswa 
Kelas VIII di SMP 





sampel Kelas VIII D 
sebagai kelas 
eksperimen dan Kelas 
VIII E sebagai kelas 
kontrol. Teknik 
pengumpulan data 
dengan metode tes. 






C. Kerangka Pemikiran 
 
Keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar dipengaruhi oleh 
banyak faktor, baik dari intern maupun ekstern. Pengunaan metode pembelajaran 
yang tepat dan efektif merupakan salah satu faktor ekstern yang perlu diperhatikan 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
Dalam pembelajaran secara konvensional dimana pembelajaran hanya 
berpusat pada aktivitas guru dirasa kurang sesuai, maka perlu diadakan metode 
pembelajaran yang lebih bervariasi sehingga dapat meningkat keaktivan siswa dan  
menghilangkan kejenuhan dalan belajar, salah satunya dengan mengunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw  
ini memberikan pengaruh positif terhadap rasa saling menghargai, saling 
membantu dan bekerja sama diantara para siswa, disamping juga terhadap 






pembelajaran kooperatif Jigsaw diharapkan dapat menambah menariknya 
pembelajaran sehingga meningkatkan  hasil belajar geografi siswa.  
Dari pernyataan yang telah diuraikan diatas, maka keseluruhan proses 
penelitian ini secara singkat dapat dilihat pada skema dibawah ini: 
Skema Alur Pemikiran :  
 















Gambar 2. Skema alur penelitian. 
 
D.  Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pemikiran yang dikemukakan di 
atas, maka hipotesis penelitian ini sebagai berikut : 
”Penggunaan model kooperatif tipe Jigsaw lebih efektif dibandingkan metode 
konvensional dalam pembelajaran  terhadap pencapaian hasil belajar Kelas VIII di 














 Siswa lebih aktif 
 Siswa lebih 
termotifasi 
 Adanya kerjasama 
 Belajar sesuai 
dengan kemampuan 
dan kecepatan siswa 
Hasil 
Belajar 
     Siswa 
Metode Konvensional 
(Ceramah) 
 Siswa cenderung 
pasif 














A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian dilakukan di SMP  Negeri 1 Slogohimo tahun ajaran 
2009/2010. Alasan dilaksanakan penelitian ini berdasarkan pada pertimbangan 
bahwa Keadaan kelas yang masih pasif, hasil belajar mata pelajaran IPS kelas 
VIII yang rendah, dan pemilihan metode mengajar oleh guru yang kurang efektif, 
sehingga pembelajaran masih berlangsung searah dan belum ada timbal balik 
antara guru dengan murid. 
 
2. Waktu Penelitian 
Waktu yang dilaksanakan untuk kegiatan penelitian ini selama 9 bulan. 
Adapun jadwal rencana pelaksanaan dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 5. Jadwal Kegiatan Penelitian 










Persiapan      
Penyusunan proposal      
Penyusunan Instrumen 
Penelitian 
     
Pengumpulan data      
Analisis data      
Penulisan laporan      
 
 
B. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang penulis pergunakan dalam penelitian ini adalah 
metode eksperimen. Penelitian eksperimen adalah suatu metode penelitian untuk 
mengadakan kegiatan percobaan guna mendapatkan suatu hasil. Hasil tersebut 
menunjukkan hubungan sebab akibat antara variabel satu denga variabel lainya. 






Penelitian eksperimen dapat dilaksanakan dengan membagi dua kelompok, 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Kelompok eksperimen adalah suatu 
kelompok yang sengaja dipengaruhi oleh variabel tertentu, misalnya dengan 
mengunakan metode baru. Dalam penelitian ini kelompok eksperimen mendapat 
perlakuan berbeda dalam pengajaran mata pelajaran IPS, yaitu dengan model 
pembelajarankooperatif tipe  Jigsaw. Kelompok kontrol adalah suatu kelompok 
yang digunakan untuk menguji sampai dimana terjadi perubahan-perubahan 
variabel eksperimen. Kelompok kontrol padapenelitian ini tidak mendapat 
perlakuan khusus, seperti yang diterapkan pada kelompok eksperimen. 
Bentuk pelaksanaan penelitian ini pertama siswa diberikan perlakuan 
dengan mengunakan metode pembelajaran kooperatif Jigsaw, sedangkan pada 
kelas kontrol mengunakan model pembelajaran konvensional. Pada akhir 
penelitian siswa dikenakan tes formatif. Hasil tes formatif tersebut  dipakai 
sebagai data hasil penelitian kemudian diolah dan disbandingkan hasilnya dengan 
analisis statistik yang digunakan. Bagan penelitiannya sebagai berikut : 
Tabel 6. Rancangan Penelitian. 
Kelompok Pre-tes Perlakuan Pos-tes 
Eksperimen T1 X T2 
Kontrol T1 Y T2 
  
Keterangan : 
E : Kelompok eksperimen 
K : Kelompok kontrol 
X : Pembelajaran dengan model kooperatif jigsaw  
Y : Pembelajaran dengan metode konvensional 
T1 : Tes awal 









Prosedur dalam rancangan ini adalah: 
1. Memilih sejumlah subyek dari suatu populasi. 
2. Mengelompokkan subyek tersebut menjadi dua kelompok, yaitu kelompok 
eksperimen yang dikenai perlakuan X, dan kelompok kontrol yang dikenai 
perlakuan Y. 
3. Memberikan Pretes T1 pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
untuk mengukur rata-rata hasil belajar sebelum subyek diberikan perlakuan. 
4. Memberikan perlakuan X pada kelompok eksperimen. Sedangkan pada 
kelompok kontrol diterapkan perlakuan Y. 
5. Memberikan postes T2 pada kelompok eksperimen untuk mengukur rata-rata 
hasil belajar yang dicapai setelah adanya perlakuan X. 
6. Memberikan postes T2 pada kelompok kontrol. 
7. Menentukan selisih nilai antara T1 dan T2 pada kelompok eksperimen untuk 
mengukur rata-rata selisih nilai pretes-postes (Z1). 
8. Menentukan selisih nilai antara T1 dan T2 pada kelompok kontrol untuk 
mengukur rata-rata selisih nilai pretes-postes (Z2). 
9. Membandingkan Z1 dan Z2 untuk menentukan perbedaan yang timbul 
sekiranya ada. 
10. Menerapkan tes statistik yang sesuai untuk menentukan apakah perbedaan itu 
signifikan. 
Adapun proses pembelajaran yang dilakukan dalam penelitian ini dengan 
metode Jigsaw dan metode ceramah bervareasi dapat diterangkan dibawah ini. 
a. Proses pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw di 
kelas VIII D 
Dalam tahap persiapan, guru perlu  mempersiapkan bahan pelajaran yang 
akan diberikan oleh siswa. Bahan ajar ini bisa diambil dari buku pelajaran atau 
buatan guru sendiri. Bahan ajar berupa lembar kerja siswa (LKS) dan kuis untuk 
setiap kompentsi dasar yang rencananya akan diajarkan . setelah mempersiapkan 
bahan ajar, kemudian guru mulai melakukan pengelompokan siswa ke dalanm 
tim. Kenggotaan dalam tim diperoleh dari hasil nilai yang telah lalu. 






tertinggi sampai yang terrendah. Adapun pengelompokan siswa kedalam tim di 
kelas VIII D dapat dilihat pada lampiran  
Dalam tahap pelaksanaan, guru masuk ke dalam kelas saat pelajaran 
geografi akan di mulai. Guru memberi salam dan menyapa siswa dengan hangat. 
Setelah mengecek kehadiran kemudian guru mengajak siswa mempersiapkan diri 
untuk memulai  pelajaran. Sebelum memulai memberikan materi, guru 
memperkenalkan pada siswa metode pembelajaran kooperatif Jigsaw bahwa 
proses belajar yang akan mereka jalani adalah proses kerja kelompok. Pada 
metode pembelajaran kooperatif Jigsaw, terdapat kelompok asal dan kelompok 
ahli.  kelompok asal (home team)  
Para anggota kelompok asal yang berbeda, bertemu dengan topik yang 
sama dalam kelompok ahli untuk berdiskusi dan membahas materi yang 
ditugaskan pada masing-masing anggota kelompok serta membantu satu sama lain 
untuk mempelajari topik mereka tersebut. Setelah pembahasan selesai. Para 
anggota kelompok kemudian kembali pada kelompok asal dan mengajarkan pada 
teman sekelompoknya apa yang telah mereka dapatkan pada saat pertemuan di 
kelompok ahli. Siswa diberi motivasi agar trampil belajar kooperatif, toleransi, 
saling bertukar ide/gagasan tentang materi/bahan pelajaran yang akan disajikan. 
Hal tersebut sangat bermanfaat untuk mengasah proses berfikir, berargumentasi, 
dan kemampuan untuk memberikan dukungsn baik dalam kelompok maupun 
anggota kelompok yang lain. Guru terus memantau kegiatan kelompok yang 
tengah berlangsung dengan cara bergantian mendatangi setiap tim dan menanyaan 
hal-hal yang belum ditemukan penyelesaiannya dalam tim. 
Setelah kegiatan kelompok selesai maka dilanjutkan dengan pembagian 
soal kuis disertai dengan lembar jawaban. Siswa tidak diperbolehkan bekarja sama 
dengan siwa lain. Hal ini bertujuan karena setiap siswa bertangung jawab untuk 
memahami materi yang diajarkan. Hasil pengerjaan kuis ini akan menjadi nilai 
yang dapat disumbangkan bagi timnya. Setiap siswa mempunyai  kesempatan 







Hasil yang diperoleh dalam kuis akan dihitung untuk mendapatkan nilai 
tertinggi dalam tim, guru dapat menentukan kriteria  penghargaan apakah tim 
tersebut termasuk kedalam tim yang baik, tim hebat atau tim super. Setelah 
mengetahui hasil yang didapat oleh tim, guru hendaknya mempersiapkan sejenis 
penghargaan. Penghargaan ini bisa didasarkan atas kreativitas guru. Pada saat tim 
memperolah penghargaan dari guru akan terlihat sekali antusias dari setiap siswa 
dan yang tepenting adalah bagaimana kemudian siswa mampu saling mengisi dan 
mempunyai semangat kebersamaan dan gotong royong yang tinggi dalam 
memecahkan setiap permasalahan.  
b. Proses pembelajaran dengan metode konvensional (ceramah bervariasi) di 
kelas VIII E 
Guru masuk kedalam kelas dan menyapa siswa dengan hangat. Setelah 
mengecek kehadiran kemudian guru mengajak siswa mempersiapkan di untuk 
memulai pelajaran. Sebelum memulai pelajaran, guru menjelaskan kompetensi 
dasar yang akan dicapai setelah proses belajar mengajar dilaksanakan dan siswa 
dipersilahkan untuk bertanya apabila belum jelas. 
Guru mulai menerangkan materi pelajaran upaya pengendalian 
penyimpangan sosial dan siswa memperhatikan serta mencatat penjelasan guru. 
Guru kemudian mempersilahkan siswa bertanya tentang materi pelajaran yang 
belum dipahami. Terlihat dalam proses pembelajaran ini siswa kurang 
bersemangat untuk bertanya. Guru kemudian mengambil inisiatif untuk 
mngadakan variasi baik itu melaui tanya jawab maupun dengan bantuan LCD 
untuk menayangkan gambar- gambar sesuasi dengan materi yang sedang 
diajarkan. Dengan metode ini pun siswa yang sering menonjol akan lebih aktif 
dari pada teman- teman lainnya, sedangkan siswa yang pasif akan jauh tertinggal. 
Penggunaan metode ceramah bervariasi yang digunakan, siswa lebih 
bersemangat dan lebih aktif dalam kegiatan belajar, karena siswa diajak aktif 
berfikir dengan menjawab pertanyaan dari guru dalam sesi tanya jawab yang 








C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi  
Arikunto (2005:108) menyatakan bahwa,” populasi adalah keseluruhan 
obyek penelitian”. Keseluruhan satuan analisis yang merupakan sasaran penelitian 
disebut populasi” Gulo, 2002: 77). Populasi penelitian ini adalah seluruh  siswa 
Kelas VIII  semester 2 SMP Negeri 1 Slogohimo. tahun pelajaran  2009/2010. 
2. Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. (Arikunto, 
2005: 109). Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik simple 
random sampling dan dari populasi tersebut dipilih 2 kelas dari lima kelas yang 
ada dengan sistem undian dengan maksud agar setiap kelas mempunyai 
kesempatan yang sama untuk menjadi sampel dalam penelitian sehingga terpilih 
Kelas VIII D sebagai kelas eksperimen dan Kelas VIII E sebagai kelas kontrol. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Variabel Penelitian 
Variabel adalah sesuatu yang menjadi dasar objek pengamatan dan sebagai 
faktor yang berperan dalam peristiwa yang diteliti. Variabel penelitian ini ada dua 
macam, yaitu variabel terikat dan variabel bebas.  
Variabel terikatnya adalah pencapaian hasil belajar  siswa kelas VIII di SMP 
Negeri I Slogohimo 
Variabel bebasnya adalah metode pembelajaran  konvensional dan model 
pembelajaran kooperatif Jigsaw. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan 
untuk pengumpulan data adalah metode tes. 
2. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah 
diolah. (Arikunto, 2005: 128) 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes yang 






telah menguasai bahan pelajaran, setelah mengikuti suatu program instruksional 
tertentu. (Masidjo, 1995: 54-56) 
Bentuk soal yang digunakan adalah tes obyektif pilihan ganda atau 
multiple-choice test. Bentuk soal ini mempunyai kekuatan dan kelemahan seperti 
yang dikemukakan oleh Masidjo (1995: 81-84) sebagai berikut :                                                                               
Kekuatan jenis tes objektif tipe pilihan ganda : 
a. Item-itemnya dapat mencakup bahan yang luas. 
b. Item-item pilihan ganda lebih fleksibel dan efektif untuk dapat mengukur 
kemampuan menafsirkan, mengadakan pilihan, membedakan, menentukan 
pendapat, menarik kesimpulan dan sebagainya. 
c. Sangat mudah memeriksanya atau mudah diberi skor. 
Kelemahannya adalah menyusun item-itemnya dan banyak membutuhkan 
waktu terutama dalam menyusun alternatif-alternatif yang homogen.   
 
Komponen-komponen dalam tes menurut Arikunto (2001: 153) antara 
lain : 
a. Buku tes, yakni lembaran atau buku yang memuat butir-butir soal yang harus 
dikerjakan oleh siswa. 
b. Lembar jawaban tes, yaitu lembaran yang disediakan oleh penilaian bagi 
testee untuk mengerjakan tes. 
c. Kunci jawaban tes, berisi jawaban-jawaban yang dikehendaki. Kunci jawaban 
ini berupa huruf-huruf yang dikehendaki atau kata/kalimat.  
d. Pedoman penilaian, berisi keterangan perincian tentang skor atau angka yang 
diberikan  kepada siswa bagi soal-soal yang telah dikerjakan. 
 
Rumus untuk mengolah skor dalam tes bentuk pilihan ganda adalah 






S : Nilai yang diharapkan 
R : Jumlah skor dari soal yang dijawab benar 
N : Skor maksimal dari tes  







 Sebelum tes dilaksanakan terlebih dahulu direncanakan kisi-kisi soal 
materi upaya pengendalian penyimpangan sosial terhadap jenjang ranah kognitif 
siswa. kisi-kisi soal instrument penelitian di bawah ini: 
Indikator Materi Pembelajaran: 
1. Menjelaskan pengertian dan tujuan pengendalian sosial  
2. Mengidentifikasi cakupan pengendalian sosial  
3. Mendeskripsikan sifat dan cara pengendalian sosial  
4. Menerangkan bentuk-bentuk pengendalian sosial 
5. Menguraikan peran lembaga-lembaga sosial 
Tabel 7. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
 
Indikator Jenjang pemahaman kognitif jumlah 
CI C2 C3 C4 C5 C6 
1 1,20 6     3 
2  8, 11, 16 7    4 
3 12 12,2,13, 19     5 
4 4,5,15 18 17    5 
5 3 9,14 10    4 
Jumlah 20 
 
Penelitian ini menggunakan instrumen yang berupa tes objektif. Sebelum tes 
digunakan, diadakan uji coba soal untuk menguji validitas dari tes tersebut. Untuk 
menguji item tersebut harus mempunyai persyaratan baik dalam hal tingkat 
kesukaran, daya beda, validitas maupun reliabilitasnya. 
a. Uji Validitas 
Hasil uji validitas soal-soal tes menunjukkan bahwa dari 20 item soal 
terdapat 1 item soal yang tidak valid. Item soal dikatakan valid apabila harga rxy 
lebih besar dari rtabel pada taraf signifikansi () = 5% yaitu sebesar 0,312. 







Tabel 8. Hasil Uji Validitas Soal-soal Tes 


















































































Perhitungan uji validitas item soal dalam penelitian ini selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 7. 
b. Uji Reliabilitas  
Hasil uji reliabilitas soal-soal tes diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 
0,914 sedangkan rtabel sebesar 0,312 sehingga r11 > rtabel. Kemudian apabila nilai 
tersebut setelah dikonsultasikan dengan ketetapan reliabilitas berada pada 
ketetapan reliabilitas kategori sangat tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data yang dikumpulkan melalui soal ini reliabel dan dapat dipercaya. Perhitungan 
uji reliabilitas item soal dalam penelitian ini selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 9. 
c. Taraf Kesukaran Item 
Indeks kesukaran item adalah bilangan yang merupakan hasil perbandingan 
antara jawaban benar yang diperoleh dengan jawaban yang seharusnya 
diperoleh dari suatu item. (Masidjo, 1995 : 189). Untuk menentukan indeks 










IK                          (Masidjo, 1995 : 189). (1) 
 
Hasil pengujian terhadap tingkat kesukaran soal-soal tes menunjukkan 
sebesar 9 soal (45%) mudah, 9 soal (45%) sedang, dan 2 soal (10%) sukar, 
sehingga secara umum soal-soal tes tergolong sedang. Hasil perhitungan uji 
tingkat kesukaran secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 8. 
Perhitungan tingkat kesukaran item soal dalam penelitian ini selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 9. 
d. Taraf Pembeda Suatu Item 
Taraf pembeda item adalah kemampuan suatu item untuk membedakan antara 
siswa yang berkemampuan tinggi (pandai) dengan siswa yang berkemampuan 
rendah (kurang pandai). (Masidjo, 1995 : 197). Bilangan yang 







        (Masidjo, 1995 : 197). (2) 
 
Hasil pengujian daya beda soal-soal tes menunjukkan sebesar 5 soal (25%) 
memiliki daya beda yang kurang, 12 soal (60%) cukup membedakan, dan 3 soal 
(15%) soal memiliki daya beda yang lebih baik, sehingga secara umum soal-soal 
tes memiliki kriteria daya beda yang cukup. Hal ini berarti, soal-soal tes mampu 
menunjukkan tingkat perbedaan kemampuan siswa dalam belajar. Hasil 
perhitungan uji daya beda secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 8 . 
Perhitungan uji daya beda item soal dalam penelitian ini selengkapnya 










Tabel 9 . Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal-soal Tes 
No. Tingkat 
Kesukaran 
































































Tabel 10. Hasil Uji Daya Beda Soal-soal Tes 
No. Daya 
Beda 







































































E. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk membuktikan bahwa sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Dalam penelitian ini digunakan statistik  
Liliefors, Lo =  Maks | F (Zi)-(Si) | (Sudjana, 1996: 446) 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah suatu sampel berasal 
dari populasi yang homogen atau tidak. Untuk mengetahui homogenitas 
varians digunakan uji Barlet.  
 
2. Analisis Data 
Setelah eksperimen selesai dilaksanakan, data telah terkumpul dan telah 
diuji normalitas dan homogenitasnya. Selanjutnya untuk mengetahui efektivitas 
dari treatment dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan Anakova dengan rumus sebagai berikut: 
Pertama : Perhitungan-peritungan untuk Sumber Variasi Total. 
Langkah 1 : 
 
Mencari Jumlah Kuadrat Total untuk Variabel X. 










Langkah 2 : 
 
Mencari Jumlah Kuadrat Total untuk Variabel Y. 










Langkah 3 : Mencari Jumlah Produk Total (JPT), dengan menggunakan 
rumus : 
JPT = 














Kedua : Perhitungan-perhitungan untuk Sumber Variasi Dalam kelompok. 
Langkah 1 : 
 
Mencari  Jumlah Kuadrat dalam Kelompok Variasi X (JKd.x), 
dengan menggunakan rumus : 













Langkah 2 : 
 















Langkah 3 : Mencari Jumlah dalam Produk Total (JPd), dengan 
menggunakan rumus : 
JPd = 











Langkah 4 : Mencari Jumlah Kuadrat (= Varian) Residu Total (JKres.T), 
dengan menggunakan rumus : 










Langkah 5 : Mencari Jumlah Kuadrat (=varian) Residu dalam Kelompok 
(JKres.d), dengan menggunakan rumus : 









Langkah 6 : Mencari Jumlah Kuadrat (=Varian) Residu Antar Kelompok 
(JKres.k), dengan mengunakan rumus : 
JKres.k = JKres.T – JKres.d 







Langkah 8 : Mencari derajat kebebasan residu Total (dbres.T), dengan 
menggunakan rumus : 
Dbres.T = N - 2. 
Langkah 9 : Mencari derajat kebebasan residu antar Kelompok (dbres.A), 
dengan menggunakan rumus : dbres.A = a-1. 
Langkah 10 : Mencari derajat kebebasan residu dalam kelompok (dbres.d), 
dengan menggunakan rumus : 
Jdbres.d = dbres.T – dbres.A 
Langkah 11 : Mencari Mean Kuadrat residu antar kelompok (MKres.A), 







Langkah 12 : Mencari Mean Kuadrat residu dalam kelompok (MKres.d), 














Langkah 14 : Memberikan interprestasi terhadap F residu dengan 
berkonsultasi pada tabel Nilai F dengan menggunakan derajat 
kebebasan (db) sebesar = (1-1)(N-a-1). 
Langkah 15       Menarik kesimpulan hasil penelitian  
Keterangan: 
F res           : Nilai Residu 
MKres.A     : Mencari  Jumlah Kuadrat (Varians) Residu Antar Kelompok 











Ho  = Fores < Ft maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa  
H1  = Fores > Ft maka terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa 
    ( Sudijono, 1986: 78-87) 
 
F.  Prosedur Penelitian 
Tahapan yang dilaksanakan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Tahap Persiapan 
Kegiatan pada tahap ini meliputi studi literatur pada buku maupun 
skripsi, orientasi lapangan dan pengajuan judul. 
2. Tahap Penyusunan Proposal 
Penyusunan proposal dan perijinan pada tahap ini dilakukan. 
3. Tahap Penyusunan Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian dibuat dan dikonsultasikan pada tahap ini. 
4. Tahap Pengumpulan Data 
Data dari penelitian dikumpulkan pada tahap ini. Kegiatan yang 
dilakukan yaitu pemberian perlakuan pada kelompok eksperimen dengan metode 
jigsaw dan pada kelompok kontrol dengan metode ceramah tanya jawab setelah 
itu dilakukan posttest pada kedua kelompok. 
5. Tahap Analisis Data 
Data yang diperoleh diolah dan ditarik suatu kesimpulan pada tahap ini. 
6. Tahap Penyusunan Laporan 
Tahap ini merupakan tahap terakhir yang dilakukan dengan kegiatan 



















A. Deskripsi Lokasi Penelitian  
B.  SMP Negeri 1 Slogohimo terletak di Dusun Sanan, Desa Waru, 
Kecamatan Slogohimo, wonogiri. Terletak pada 7°49’37.46” LS dan 
111°11’06.79” BT lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3. Sekolah ini 
diresmikan sejak tanggal 23 November 1982 dengan menempati lahan 
seluas 14440 m
2
. Sarana dan prasarana yang dimiliki SMP Negeri 1 
Slogohimo sebagai penunjang kelancaran kegiatan belajar mengajar secara 
umum cukup lengkap yang dapat dilihat pada tabel 11. 
Tabel 11. Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Slogohimo.
No Jenis Ruang Jumlah Kondisi Luas (m
2
) 
1 Ruang Kelas 16 Baik 960 
2 Laboratorium Audio Visual        1 Baik 80 
3 Ruang Perpustakaan         1 Baik 120 
4 Ruang UKS        2 Baik 14 
5 Koperasi/ Toko        1 Baik 12 
6 Ruang BK/ BP        2 Baik 40 
7 Ruang Kepala Sekolah/ Ruang Tamu        1 Baik 58 
8 Ruang Guru        1 Baik 100 
10 Ruang TU        1 Baik 56 
11 Ruang OSIS        1 Baik 30 
12 Kamar Mandi/ WC Guru        1 Baik 16 
13 Kamar Mandi/ WC Murid 6 Baik 40 
14 Gudang        1 Baik 24 
15 Ruang Ibadah        1 Baik 126 
16 Rumah Penjaga Sekolah        1 Baik 16 
17 Ruang Piket        1 Baik 12 






























Tenaga pendidik di SMP Negeri 1 Slogohimo berjumlah 52 orang . Guru 
geografi berjumlah 3 orang. Siswa SMP Negeri 1 Slogohimo pada Tahun Ajaran 
2009/2010 seluruhnya berjumlah 371 siswa. Kelas VII berjumlah 112 siswa, 
Kelas VIII berjumlah 28 siswa, Kelas IX berjumlah 75 siswa. 
Tabel 10. Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Slogohimo. 
 
C. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
 
Pada penelitian ini melibatkan 80 siswa yang terdiri dari 40 siswa kelas VIIID 
Dan 40 siswa kelas VIIIE SMP Negeri 1 Slogohimo tahun ajaran 2009//2010. 
Kelas VIII D sebagai kelas eksperimen yang diberi pembelajaran dengan metode 
Jigsaw dan kelas VIII E sebagai kelas kontrol yang diberi pembelajaran dengan 
metode ceramah bervareasi. Selanjutnya dilakukan penggukuran menggunakan tes 
yang diberi 20 soal dari materi upaya pengendalian penyimpangan sosial. Tes 
yang digunakan sebagai pretest dan posttest pada kelomok eksperimen dan 
kelompok kontrol adalah sama.  Hasil belajar yang memuat nilai pretest dan 
posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sama. 
1. Kelompok Kontrol 
 
a. Pretest 
Berdasarkan hasil pengumpulan data hasil belajar siswa diketahui dari 
nilai prettest yang berupa soal obyektif pilihan ganda yang berjumlah 20 butir soal 
pada Kompetensi Dasar upaya pengendalian penyimpangan sosial. Pretest 
diberikan kepada kelas VIII E yang berjumlah 40. Daftar nama siswa 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 16 
Berdasarkan hasil pengumpulan data hasil belajar siswa, Skor pretest 
untuk kelompok kontrol mempunyai mean sebesar 65,75 dengan simpangan baku 
5,49 , Modus sebasar 65 , Median sebesar 65 diperoleh skor tertinggi 80 dan skor 






dikelompokkan menjadi enam kelas, seperti yang tercantum pada tabel 12 di 
bawah ini. 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar Kelompok Kontrol dengan       
Pretest 



















Jumlah 40 100 
Sumber: Analisis Data Primer Tahun 2010. 
Dari tabel 12 terlihat bahwa siswa yang mendapat nilai 50-54,9 adalah 1 siswa 
sedangkan siswa yang mendapat nilai 55-5,99 adalah 2 siswa. Yang mendapat 
nilai 60-64,9 adalah 5 siswa, mendapat nilai 65-69,9 adalah 17 siswa, mendapat 
nilai 70-74,9 adalah 13 siswa, sedangkan siswa yang mendapat nilai 75-80 adalah 
2 siswa. Selanjutnya data tersebut dapat digambarkan dalam bentuk histogram 











Gambar 4. Histogram Frekuensi Data Hasil Belajar  






b. Post test  
Berdasarkan hasil pengumpulan data hasil belajar siswa diketahui dari 
nilai prettest yang berupa soal obyektif pilihan ganda yang berjumlah 20 butir soal 
pada Kompetensi Dasar upaya pengendalian penyimpangan sosial. Posttest 
diberikan kepada kelas VIII E yang berjumlah 40 kelas kontrol menggunakan 
metode ceramah bervariasi. Daftar nama siswa selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 16. 
Berdasarkan hasil pengumpulan data hasil belajar siswa, Skor posttest 
siswa pada kelompok kontrol mempunyai mean sebesar 72,25,dengan simpangan 
baku 6,69, Modus sebesar 70, Median sebesar 70. Diperoleh skor tertinggi 90 dan 
skor terendah 60, selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 15. Data tersebut 
kemudian dikelompokkan menjadi enam kelas, seperti yang tercantum pada tabel 
13 di bawah. 
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar Kelompok Kontrol dengan 
Posttest 





















Jumlah 40 100% 
Sumber: Analisis Data Primer Tahun 2010. 
 
Dari tabel 13 terlihat bahwa setelah dilakukan tindakan siswa yang 
mendapat nilai 60-64,9 adalah 2 siswa, mendapat nilai 65-69,9 adalah 6 siswa, 
mendapat nilai 70-74,9 adalah 13 siswa, sedangkan siswa yang mendapat nilai 75-






90 adalah 3 siswa. Selanjutnya data tersebut dapat digambarkan dalam bentuk 














Gambar 5. Histogram Frekuensi Data Hasil Belajar  
Kelompok Kontrol dengan Post test 
Deskripsi nilai untuk kelas kontrol dapat ditunjukkan pada tabel 14 dan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 15. 
Tabel 14. Deskripsi Nilai Kelas Kontrol 
Kelas Kontrol Jumlah Siswa Nilai Tertinggi Nilai Terendah Rata-rata 
Pre-test 40 80 50 65,75 
Post-test 40 90 60   72,75 
Sumber: Analisis Data Primer Tahun 2010. 
 
Nilai rata-rata kelas kontrol dilihat dari tabel 14 di atas yaitu 65,75 dan 
72,75 sehingga dapat diasumsikan kelas kontrol yang dikenai perlakuan metode 
ceramah bervariasi meningkat. Perbandingan distribusi frekuensi data kelas 
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Jumlah 40 100 40 100 
Sumber: Analisis Data Primer Tahun 2010. 
Distribusi frekuensi nilai kelas kontrol dapat diperjelas dalam histogram 
pada gambar 6.  
 
Gambar 6. Histogram Nilai pre-test dan post-test Kelas  Kontrol 
 
2. Kelompok Eksperimen 
 
a. Pretest 
Berdasarkan hasil pengumpulan data hasil belajar siswa diketahui dari 







soal pada Kompetensi Dasar upaya pengendalian penyimpangan sosial. Pretest 
diberikan kepada kelas VIII D yang berjumlah 40. Daftar nama siswa 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 16 
Berdasarkan hasil pengumpulan data hasil belajar siswa, kelompok 
eksperimen mean  66,00 dengan simpangan baku 6,01 , Modus sebesar 65, 
Median sebesar 64. diperoleh skor tertinggi 80 dan skor terendah 50, 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 15. Data tersebut kemudian 
dikelompokkan menjadi enam kelas, seperti yang tercantum pada tabel 13 di 
bawah. 
Tabel 16. Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar Kelompok Eksperimen dengan 
Pretest 



















Jumlah 40 100% 
Sumber: Analisis Data Primer Tahun 2010. 
 
Dari tabel 16 terlihat bahwa siswa yang mendapat nilai 50-54,9 adalah 1 
siswa sedangkan siswa yang mendapat nilai 55-5,99 adalah 3 siswa. Yang 
mendapat nilai 60-64,9 adalah 4 siswa, mendapat nilai 65-69,9 adalah 17 siswa, 
mendapat nilai 70-74,9 adalah 11 siswa, sedangkan siswa yang mendapat nilai 75-
80 adalah4 siswa. 
 Selanjutnya data tersebut dapat digambarkan dalam bentuk histogram 























Gambar 7. Histogram Frekuensi Data Hasil Belajar  
Kelompok Eksperimen dengan Pretest 
 
b. Post test  
Berdasarkan hasil pengumpulan data hasil belajar siswa diketahui dari 
nilai prettest yang berupa soal obyektif pilihan ganda yang berjumlah 20 butir 
soal pada Kompetensi Dasar upaya pengendalian penyimpangan sosial. Posttest 
diberikan kepada kelas VIII D yang berjumlah 40 kelas kontrol menggunakan 
metode ceramah bervariasi. Daftar nama siswa selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 16 
Berdasarkan hasil pengumpulan data hasil belajar siswa, kelompok 
eksperimen mean 76,75, dengan simpangan baku 7,03, Modus sebesar 75, Median 
sebesar 75, diperoleh skor tertinggi 95 dan skor terendah 65, selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 15. Data tersebut kemudian dikelompokkan menjadi enam 








Tabel 17.  Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar Kelompok 
Eksperimen dengan Posttest 



















Jumlah 40 100 
Sumber: Analisis Data Primer Tahun 2010. 
Dari tabel 17 terlihat bahwa setelah dilakukan tindakan siswa yang 
mendapat nilai 65-69,9 adalah 3 siswa, mendapat nilai 70-74,9 adalah 7 siswa, 
sedangkan siswa yang mendapat nilai 75-79,9 adalah 15 siswa, mendapat nilai 80-
84,9 adalah 8 siswa, mendapat nilai 85-90 adalah 6 siswa.sedangkan yang 
mendapat nilai 90-95 adalah 3 siswa. Selanjutnya data tersebut dapat digambarkan 



















Deskripsi nilai untuk kelas eksperimen dapat ditunjukkan pada tabel 18 
dan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 15. 
Tabel 18. Deskripsi Nilai Kelas Eksperimen 
Kelas 
Eksperimen 
Jumlah Siswa Nilai Tertinggi Nilai Terendah Rata-rata 
Pre-test 40 80 50 65,88 
Post-test 40 95 65   76,75 
Sumber: Analisis Data Primer Tahun 2010. 
 
Nilai rata-rata kelas kontrol dilihat dari tabel 18 di atas yaitu 65,88 dan 
76,75 sehingga dapat diasumsikan kelas eksperimen yang dikenai perlakuan 
metode kooperatif Jigsaw meningkat. Perbandingan distribusi frekuensi data kelas 
eksperimen disajikan pada tabel 19 sebagai berikut :  
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Jumlah 40 100 40 100 
Sumber: Analisis Data Primer Tahun 2010. 
Distribusi frekuensi nilai kelas kontrol dapat diperjelas dalam histogram 







Gambar 9. Histogram Nilai Pretest dan Posttest KelasEksperimen  
Berdasarkan data tersebut antara model pembelajaran kooperatif Jigsaw 
dan metode konvensional hasil belajar yang diperoleh meningkat. Hasil 
perbandingan antara kedua metode pembelajaran tersebut mmodel kooperatif  
Jigsaw lebih efektif.  
D. Hasil Pengujian Persyaratan Analisis 
1. Uji Normalitas Data 
 Uji normalitas  masing-masing sampel dilakukan dengan menggunakan 
metode Liliefors. Berdasarkan pada uji yang telah dilakukan, diperoleh hasil harga 
statistik uji untuk taraf signifikan 0,005 pada masing- masing sampel sebagai 
berikut: 
Tabel 20. Harga Statistik Uji dan Harga Kritik Uji Normalitas 
No Sampel Lo Ltab Keputusan uji 
1 Kelompok Eksperimen 0,03 0,1401 Ho   tidak ditolak/ 
diterima 
2 Kelompok Kontrol 0,03 0,1401 Ho tidak ditolak/ 
diterima 






Berdasarkan tabel untuk masing-masing sampel ternyata L0< Ltab sehingga 
Ho ditrima. Ini berarti masing-masing sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada lampiran 12. 
 
2. Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas varians antar kelas eksperimen dengan kelas kontrol 
dengan menggunakan rumus chi kuadrat pada taraf signifikan 5%. Uji ini 
digunakan untuk mengetahui apakah varian- varian populasi dalam penelitian 
homogen. 





0,05;1 Keputusan uji 
Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 
0,094 3,841 Ho Diteima 
Sumber: Analisis Data Primer Tahun 2010. 
Berdasarkan tabel, ternyata harga dari kelas X
2
hit  yang diberikan perlakuan 
metode menggajar kurang dari harga X
2
0,05;1, sehingga Ho diterima. Ini berarti 
variansi-variansi populasi yang diberi perlakuan metode mengajar homogen. 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.13. 
 
E.  Pengujian Hipotesis 
 Setelah prasyarat analisis terpenuhi, selanjutnya pengujian hipotesis 
penelitian. Uji hipotesis dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
perbedaan hasil belajar antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. 
Dalam bagian ini disajikan rangkuman hasil analisis untuk menguji hipotesis yang 
diajukan, sedangkan perhitungan yang lengkap dapat dilihat pada lampiran 14. 
dan ringkasan dari uji ANAKOVA terecantum pada tabel 17 dibawah ini: 
 Hasil uji statistik yang digunakan untuk pengujian hipotesis disajikan pada 








Tabel 22. RANGKUMAN ANAKOVA 
Sumber Variasi Db Jk Mk fo ft 
Antar A 1 447768 447768 76,5 3,97 
Dalam d 77 450844 5855   
Tabel T 78     
  Sumber: Analisis Data Primer Tahun 2010. 
Berdasarkan tabel ternyata harga tobs >Ttabel maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan yang sangat signifikan skor hasil belajar antara metode 
konvensional dengan model kooperatif tipe Jigsaw. Hal ini dapat  dilihat dari 
perbedaan means atau rerata antara metode konvensional dengan metode metode 
Jigsaw (72.75 dengan 76.75), sehingga model kooperatif tipe Jigsaw Lebih efektif 
dibanding metode konvesional. 
 
F. Pembahasan Hasil Analisis Data 
 Berdasarkan uji statistik dengan mengunakan ANAKOVA yang telah 
dilakukan ternyata diperoleh hasil tobs. >T tabel maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan yang sangat signifikan  prestasi hasil belajar antara metode 
konvensional dengan model kooperatif tipe Jigsaw. Hal ini dapat dilihat dari 
perbedaan atau rerata antara metode konvensional dengan model Jigsaw sehingga 
model kooperatif tipe Jigsaw Lebih  efektif dibanding metode konvensional. Hal 
ini dikarenakan pada model kooperatif tipe Jigsaw terdapat beberapa kelebihan  
yang tidak dipunyai metode konvensisonal, diantaranya model kooperatif tipe 
Jigsaw siswa dikelompok-kelompokkan untuk mengerjakan dari guru dan 
berdiskusi serta ada kompetisi antar kelompok untuk mendapatkan kategori tim 
baik atau tim super. Kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa dengan kompetisi 
untuk mendapatkan tim hebat ( dan tentu juga penambahan point perbaikan ) telah 
membuat siswa-siswa yang dikenai perlakuan model  kooperatif tipe Jigsaw lebih 
`aktif dalam bekerjasama dalam kelompoknya dan lebih kompetitif dalam 






tinggi. Kondisi inilah yang tidak dijumpai pada siswa- siswa yang diberi 
perlakuan metode konvensional.  
 Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dari penelitian ini 
ternyata memberikan hasil yang lebih efektif dari pada metode pengajaran 
konvensional. Hal ini dikarenakan pada model kooperatif tipe Jigsaw siswa 
langsung dalam kegiatan belajar mengajar di kelas juga ada tahapan- tahapan 
yang membantu siswa untuk belajar geografi khususnya pada materi upaya 
pengendalian penyimpangan sosial. Tahapan pertama adalah tahapan penyajian 
materi pelajaran. Dalam tahap ini guru memberikan penjelasan tentang model 
kooperatif tipe Jigsaw dan memotivasi siswa untuk memepelajari konsep-konsep 
pada materi upaya pengendalian penyimpangan sosial. Guru memberi keempatan 
pada siswa untuk bertanya dan memberikan pertanyaan kepada siswa secara acak. 
Pada tahap ini siswa dituntut aktiv berfikir untuk memahami konsep dan 
mengembangkannya sendiri. 
 Pada metode konvensional terlihat bersikap pasif. Guru mendominasi 
dalam pemberian materi dan kegiatan di kelas, sedikit memberi kesempatan pada 
siswa untuk membangun pengetahuannya sehingga siswa kesulitan dalam 
mengaktualisasikan dirinya. Kekurangan konvensional dapat diatasi salah satunya 
dengan kerja kelompok. Ceramah bervariasi dengan metode Tanya jawab hanya 
beberapa  gelintir saja siswa yang aktif berfikir kritis dn memberi respon terhadap 
pelajaran yang sedang dibahas. 
 Tahap kedua adalah tahap kegiatan kelompok. Tahap ini merupakan ciri 
dari modelkooperatif tipe Jigsaw  yaitu siswa dikelompokkan secara heterogen, 
dalam penelitian ini didasarkan pada nilai tes. Siswa juga akan lebih giat dalam 
mempelajari geografi, karena ada sebuah kebersamaan /gotong royong dalam 
belajar. Sistem kompetisi antar kelompok untuk mendapatkan nilai yang terbaik 
membuat anggota kelompok berusaha memahami materi dan berperan aktif dalam 
memecahkan permasalahan kelompok. Siswa dalam satu kelompok selama 
pembelajaran bekerja sebagai tim, sehingga siswa yang belum memahami materi 






kelompoknya yang sudah memahami materi atau dapat memecahkan 
permasalahan dengan baik. 
 Komunikasi yang dinamis terjadi antar anggota dam kelompok yakni 
memeberi pemahaman materi kepada teman yang belum menguasai konsep atau 
masalah- masalah yang dibahas. Siswa yang mempunyai kemampuan kurang 
tidak malu- malu bertanya pada temannya yang pandai, hal ini dikarenakan 
individu dalam tim termotivasi adanya keinginan untuk memberi sumbangan yang 
terbaik bagi kelompok atau timnya. Sebaliknya siswa yang menguaai konsep 
mempunyai tanggung jawab dalam dirinya untuk memberi transfer ilmu 
pengetahuan pada temannya yang belum menguasai konsep. Komunikai aktif 
antara siswa-siswa dalam kelompok belajar Jigsaw dapat memberi andil yang 
besar terhadap pemahaman materi pelajaran. Kenyataan dilapangan menunjukkan 
bahwa selain meningkatkan pemahaman materi model kooperatif Jigsaw juga 
dapat meningkatkan ketrampilan koopertif siswa dalam hal penguasaan 
kertampilan sosialnya. 
 Pemberian kuis dilakukan pada akhir pembelajaran karena terbatasnya 
waktu. Dari hasil kuis ini dapat dijadikan pedoman bagi perbaikan skor individu 
dan sebagai kontribusi bagi keberhasilan masing- masing tim. Penghargaan tim 
terbaik diberikan sesuai dengan perolehan masing-masing skor individu dalam 
tim, sehingga skor individu dalam tim sangat berpengaruh terhadap pencapaian 
tingkat keberhasialan tim. Hasil perolehan nilai dari masing- masing tim 
didapatkan 2 tim super dan 6 tim hebat. Penghargaan yang diberikan berupa 
pujian, sanjungan dan aplaus yang meriah dari guru dan teman satu kelas, dengan 
cara memanggil tim- tim yang memperoleh poin tertentu untuk kemudian 
berkumpul di depan kelas. Guru memberi selembar tanda penghargaan yang 
diberikan ketua tim sebagai wujud apresiasi, karena siswa telah bekerja dengan 
baik dalam tim. 
 Dalam keberagaman kelompok itu menimbulkan kerja sama yang positif 
karena ada interaksi, relasi, partisipasi, kontribusi dan dinamika antara siswa satu 
dan lainnya. Sumbangan ketua kelompok untuk memberi penjelasan atau 






setiap individu akan merasa ditantang dan berusaha untuk menyumbangkan 
ide/pikirannya saat diskusi kelompok. Selain itu keberhasilan dari proses belajar 
kelompok dalam model pembelajaran kooperatif Jigsaw ini dapat membantu 
siswa dalam berkomunikasi dengan siswa lain, karena dalam setiap proses diskusi 
siswa dituntut memiliki ketrampilan kooperatif dalam kelompoknya untuk 
mengkomunikasikan informasi atau ide dalam pikirannya.  
 Dalam model kooperatif Jigsaw guru tidak mendominasi kegiatan belajar 
mengajar sepenuhnya, bukan berarti guru dibebaskan dari keharusan memiliki 
keterampilan dasar menggajar seperti dalam pembelajaran dengan menggunakan 
metode ceramah bervariasi. Selama menggunakan model kooperatif Jigsaw, guru 
masih harus mampu membuka pelajaran dengan baik, memiliki keterampilan 
bertanya, termasuk keterampilan dalam memberikan pengguatan, sama seperti 
mengajar dengan menggunakan metode konvensional. Memperhatikan cara 
belajar teknik Jigsaw maka dapat dikatakan teknik belajar ini dapat dioptimalkan 
untuk pelajaran geografi di sekolah karena dapat meningkatkan keterampilan 
kooperatif siswa dalam kehidupan hari- hari yang pada akhirnya meningkatkan 
hasil belajar siswa. Model pembelajaran kooperatif Jigsaw selain berpengaruh 
secara kolektif, juga mempengaruhi hasil belajar secara individu dibandingkan 
metode konvensional. 
 
1. Proses Pembelajaran dengan Model Jigsaw pada Kelas Eksperimen (Kelas 
VIII D) 
Pertemuan dilaksanakan selama 2 x 45 menit.  Materi yang diberikan yaitu 
upaya pengendalian penyimpangan sosial 
Kegiatan pendahuluan yang berlangsung selama kurang lebih 5 menit, 
diawali dengan guru mengucapkan salam dan siswa menjawabnya lalu guru 
melakukan apersepsi dengan menyampaikan tujuan pembelajaran antara lain :  
1. Menjelaskan pengertian dan tujuan pengendalian sosial  
2. Mengidentifikasi cakupan pengendalian sosial  
3. Mendeskripsikan sifat dan cara pengendalian sosial  






5. Menguraikan peran lembaga-lembaga sosial 
selanjutnya guru memberikan motivasi dengan menampilkan konsep materi dalam 
bentuk skema sebagai berikut : 
 
Pada kegiatan Inti, guru menjelaskan model pembelajaran yang akan 
digunakan yaitu dalam pembelajaran kooperatif jigsaw, siswa akan dibagi dalam 
kelompok asal dan kelompok ahli, kemudian guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya mengenai metode pembelajaran yang akan digunakan 
sampai siswa memahaminya dan setelah siswa paham secara keseluruhan, maka 
guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok belajar dengan menentukan 
kelompok asal dan kelompok ahli siswa, kelompok asal beranggotakan 5 siswa 
dan kelompok ahli beranggotakan 8 siswa.  
Pembagian Kelompok asal adalah sebagai berikut : 
 Kelompok Asal 1 : 
 Anisa 
 Dani 
 Rizkya  
 Risma  
 Yoga 
 
 Kelompok Asal 2 : 
 Andi  
 Budhi  
 Diki  
 Santi 
 Weni  
 
 
 Kelompok Asal 3 : 
 Alif 
 Arga  












Pengertian dan tujuan 
pengendalian sosial 







 Kelompok Asal 4 : 
 Anna  




 Kelompok Asal 5 : 
 Budi W 
 Diaz 
 Galih  
 Nur F 
 Wildan 
 Kelompok Asal 6 : 




 Yuliana  
 Kelompok Asal 7 : 
 Exwal 




 Kelompok Asal 8 : 
 Dian 
 Khoirul 




Pembagian Kelompok Ahli adalah sebagai berikut : 
Kelompok Ahli 1 
(Pengertian dan tujuan  
pengendalian sosial) : 
Kelompok Ahli 2 
(Cakupan pengendalian sosial) : 
 Anisa 
 Andi  
 Alif 
 Anna  
 
 Budi W 




 Dani  
 Budhi  
 Arga  




 Desi I 
 Khoirul 
 
Kelompok Ahli 3 
(Sifat dan cara pengendalian sosial) : 
Kelompok Ahli 4 









 Renita  
 
 Risma  








Kelompok Ahli 5 
(Peran lembaga-lembaga   sosial) : 











 Zeni  
 
Setelah kelompok asal dan kelompok ahli terbentuk, maka guru meminta 
siswa untuk berada pada kelompok asal terlebih dahulu dan membagikan LKS 
kepada setiap siswa pada masing-masing kelompok asal sebagai bahan diskusi 
dan setiap siswa melaksanakan tugas di LKS yang diberikan sesuai dengan topik 
yang ditentukan selama kurang lebih 15 menit.  
Pada kelompok asal 1 pembagian topiknya adalah sebagai berikut : 
 Anisa  : pengertian dan tujuan pengendalian sosial 
 Dani  : cakupan pengendalian sosial 
 Rizkya  : sifat dan cara pengendalian sosial 
 Risma              : bentuk-bentuk pengendalian sosial 
 Yoga     : peran lembaga-lembaga sosial 
Pada kelompok asal 2 pembagian topiknya adalah sebagai berikut : 
 Andi   : pengertian dan tujuan pengendalian sosial 
 Budhi  : cakupan pengendalian sosial 
 Diki  : sifat dan cara pengendalian sosial 
 Santi   : bentuk-bentuk pengendalian sosial 
 Weni                : peran lembaga-lembaga sosial 
Pada kelompok asal 3 pembagian topiknya adalah sebagai berikut : 
 Alif   : pengertian dan tujuan pengendalian sosial 
 Arga   : cakupan pengendalian sosial 
 Buntas    : sifat dan cara pengendalian sosial 
 Inwo     : bentuk-bentuk pengendalian sosial 
 Sarwani  : peran lembaga-lembaga sosial 
Pada kelompok asal 4 pembagian topiknya adalah sebagai berikut : 
 Anna     : pengertian dan tujuan pengendalian sosial 
 Desi R  : cakupan pengendalian sosial 






 Lia  : bentuk-bentuk pengendalian sosial 
 Widhi              : peran lembaga-lembaga sosial 
Pada kelompok asal 5 pembagian topiknya adalah sebagai berikut : 
 Budi W : pengertian dan tujuan pengendalian sosial 
 Diaz   : cakupan pengendalian sosial 
 Galih   : sifat dan cara pengendalian sosial 
 Nur F  : bentuk-bentuk pengendalian sosial 
 Wildan             : peran lembaga-lembaga sosial  
Pada kelompok asal 6 pembagian topiknya adalah sebagai berikut : 
 Dayat    : pengertian dan tujuan pengendalian sosial 
 Muhaman  : cakupan pengendalian sosial 
 Oktavia  : sifat dan cara pengendalian sosial 
 Dwi       : bentuk-bentuk pengendalian sosial 
 Yuliana            : peran lembaga-lembaga sosial 
Pada kelompok asal 7 pembagian topiknya adalah sebagai berikut : 
 Exwal  : pengertian dan tujuan pengendalian sosial 
 Desi I  : cakupan pengendalian sosial 
 Nurjanah  : sifat dan cara pengendalian sosial 
 Oka  : bentuk-bentuk pengendalian sosial 
 Puji                  : peran lembaga-lembaga sosial 
Pada kelompok asal 8 pembagian topiknya adalah sebagai berikut : 
 Dian      : pengertian dan tujuan pengendalian sosial 
 Khoirul  : cakupan pengendalian sosial 
 Renita  : sifat dan cara pengendalian sosial 
 Ridho             : bentuk-bentuk pengendalian sosial 
 Zeni                 : peran lembaga-lembaga sosial  
 
Setelah LKS selesai dikerjakan, guru meminta siswa untuk berada pada 
kelompok ahli masing-masing, siswa dari kelompok asal yang berbeda, 






berdiskusi membahas topik / materi yang ditugaskan dan guru tetap mengawasi 
jalannya diskusi kelompok ahli yang berlangsung selama kurang lebih 15 menit. 
Pada kelompok ahli 1 membahas topik / materi tentang pengertian dan 
tujuan pengendalian sosial. Pertanyaan pada LKS dalam materi pengertian dan 
tujuan pengendalian sosial  adalah sebagai berikut :  









2. Pengendalian sosial bertujuan untuk ................................................................ 
…………………………………………………………………………………. 
…………………………………………………………………………………. 
Kelompok ahli 1 terdiri dari Anisa, Andi, Alif, Anna, Budi W, Dayat, 
Exwal, dan Dian. Mereka mulai mendiskusikan setiap pertanyaan pada LKS, 
untuk pertanyaan yang berupa definisi mereka tidak sulit dalam mendiskusikan, 
tetapi untuk pertanyaan yang berupa tujuan pengendalian sosial, mereka kesulitan 
dan salah satu siswa bertanya kepada guru, untuk itu, guru mengkondisikan siswa 
agar bisa mencari jawaban sendiri atas pertanyaan tersebut dengan mengarahkan 
siswa untuk membaca materi yang telah diberikan dan mendiskusikannya dengan 
teman dalam kelompok ahlinya sedangkan guru tetap mengawasi jalannya diskusi, 
di sela-sela pembahasan topik, guru mengecek apakah siswa benar-benar paham 
akan materi dengan menanyakan salah satu dari pertanyaan di LKS yaitu apa 
definisi  Tujuan pengendalian sosial dan hasilnya masih ada siswa yang membaca, 
tetapi saat guru mengecek tentang Pengendalian sosial mereka dengan mudah 
menjawabnya, kemudian guru meminta siswa agar mereka berdiskusi dengan 






 Pada kelompok ahli 2 membahas materi tentang cakupan pengendalian 
sosial. Pertanyaan pada LKS dalam materi cakupan pengendalian sosial adalah 
sebagai berikut :  
Yang terlibat dalam pengendalian sosial bisa seorang individu atau kelomok 


















Kelompok ahli 2 terdiri dari Dani, Budhi, Arga, Desi R, Diaz, Muhaman, 
Desi I, dan Khoirul. Mereka mulai mendiskusikan topik yang diberikan dan dari 
pengamatan guru, diskusi mereka membahas tentang cakupan pengendalian 
sosial. Mereka dapat bekerjasama dalam menyelesaikan soal tanpa harus 
menanyakan pada guru. 
Pada kelompok ahli 3 membahas materi tentang sifat dan cara 
pengendalian sosial. Pertanyaan pada LKS dalam materi sifat dan cara 














2. Pengendalian sosial dapat dilakukan dengan cara? 
a. ……………………………………………………………………………. 
b. ……………………………………………………………………………. 
Kelompok ahli 3 terdiri dari Rizkya, Devi, Buntas, Aris, Galih, Oktavia, 
Nurjanah dan Renita Mereka mulai mendiskusikan topik yang diberikan dan dari 
pengamatan guru, diskusi mereka menitikberatkan pada Sifat dan cara 
pengendalian sosial. Mereka saling membantu dalam menyelesaikan soal  tersebut 
tanpa harus menanyakan pada guru.  
Pada kelompok ahli 4 membahas materi tentang Bentuk-bentuk 
pengendalian sosial. Pertanyaan pada LKS dalam materi Bentuk-bentuk 
pengendalian sosial adalah sebagai berikut : 
Sebutkan dan jelaskan beberapa cara pengendalian sosial untuk mencegah dan 





















Kelompok ahli 4 terdiri dari Risma, Santi, Inwo, Lia, Nur F, Dwi, 
Guntur, Ridho. Mereka mulai mendiskusikan topik yang diberikan dan dalam 
pengamatan guru, dari pertanyaan di atas, mereka mendiskusikan tentang Bentuk-
bentuk pengendalian sosial dengan baik. 
Pada kelompok ahli 5 membahas materi tentang peran lembaga sosial. 
Pertanyaan pada LKS dalam materi peran lembaga sosial adalah sebagai berikut : 

















Kelompok ahli 5 terdiri dari Yoga, Weni, Sarwani, Widhi, Wildan, 
Yuliana, Nurjanah dan Zeni. Mereka mulai mendiskusikan topik yang diberikan 






tentang peran lembaga sosial.Mereka saling membantu dalam menyelesaikan soal  
tersebut tanpa harus menanyakan pada guru. 
Setelah pembahasan dalam kelompok ahli selesai, para anggota 
kelompok ahli menempatkan diri / kembali ke kelompok asal dan mengajarkan 
pada teman sekelompoknya apa yang telah mereka dapatkan pada saat pertemuan 
di kelompok ahli selama kurang lebih 20 menit. 
Dari pengamatan guru secara keseluruhan, pada diskusi kelompok asal 
tersebut, siswa lebih banyak menanyakan pada soal mengenai contoh- contoh 
tentang pengendalian sosial, secara intensif bertanya pada siswa dalam satu 
kelompoknya sesuai dengan topik keahliannya sehingga siswa benar-benar 
mengerti akan materi yang didiskusikan. 
Pada kegiatan penutup, guru memberikan tes dari materi yang telah 
dibahas, setelah itu guru memberikan kesimpulan dari materi yang telah dipelajari 
serta mengingatkan siswa untuk membaca materi yang akan dibahas pada 
pertemuan berikutnya kemudian diakhiri dengan mengucapkan salam penutup. 
 
2. Proses Pembelajaran dengan Metode Ceramah Bervariasi pada Kelas 
Kontrol (Kelas VIII E) 
Pertemuan dilaksanakan selama 2 x 45 menit.  Materi yang diberikan yaitu 
Upaya pengendalian penyimpangan sosial Kegiatan pendahuluan yang 
berlangsung selama kurang lebih 5 menit, diawali dengan guru mengucapkan 
salam dan siswa menjawabnya lalu guru melakukan apersepsi dengan 
menyampaikan tujuan pembelajaran antara lain :  
1. Menjelaskan pengertian dan tujuan pengendalian sosial  
2. Mengidentifikasi cakupan pengendalian sosial  
3. Mendeskripsikan sifat dan cara pengendalian sosial  
4. Menerangkan bentuk-bentuk pengendalian sosial 
5. Menguraikan peran lembaga-lembaga sosial 
selanjutnya guru memberikan motivasi dengan menampilkan konsep materi dalam 







Pada kegiatan Inti, guru meminta siswa untuk membaca materi terlebih 
dahulu secara singkat. Setelah itu, guru menjelaskan tentang Pengertian dan 
tujuan pengendalian sosial. Keadaan siswa saat diberi penjelasan materi, ada yang 
memperhatikan dan ada juga yang bercanda dengan teman yang lain, lalu guru 
menanyakan kepada siswa mengenai hal-hal yang kurang jelas dari materi 
tersebut dan para siswa mengatakan telah jelas.  
Guru kemudian menjelaskan tentang cakupan pengendalian sosial serta 
memberikan contoh-contoh pengendalian sosial 
Dua orang siswa diminta untuk memberikan contoh-contoh yang lain yang 
terjadi dilingkungan sekitar. Keadaan siswa lain ada yang memperhatikan dan ada 
yang tidak, guru mengingatkan siswa untuk memperhatikan teman yang 
menjawab pertanyaan guru. 
Guru Mendeskripsikan sifat dan cara pengendalian sosial kemudian 
memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi tersebut. 
Guru memberi contoh sifat dan cara pengendalian sosial  kemudian 
meminta siswa memberikan contoh-contoh lain kejadian di lingkungan sekitar. 
Siswa yang ditunjuk dapat mengerjakan. Siswa yang lain memperhatikan 
penjelasan temannya. 
Guru melanjutkan materi tentang bentuk-bentuk pengendalian sosial 









Pengertian dan tujuan 
pengendalian sosial 







memperhatikan kedua siswa selama mengerjakan soal lalu guru mengoreksi 
jawaban mereka.  
Kemudian berlanjut pada penjelasan tentang Peran lembaga-lembaga   sosial, lalu 
guru menayangkan contoh- contoh Peran lembaga sosial pada LCD sedangkan 
siswa memeperhatikan. Selanjutnya guru menanyakan kepada siswa materi yang 
belum jelas. 
Pada kegiatan penutup, guru memberikan tes dari materi yang telah 
dibahas, setelah itu guru memberikan kesimpulan dari materi yang telah dipelajari 
serta mengingatkan siswa untuk membaca materi yang akan dibahas pada 


























KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil  analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 
sebelumnya dan berdasarkan hasil ANAKOVA bahwa Fores (76.5) > Ft (3.97), 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat  perbedaan yang sangat signifikan 
antara model kooperatif Jigsaw dengan metode konvensional, dimana model 
kooperatif Jigsaw lebih efektif dari pada metode konvensional dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas VIII SMP Negeri 1 Slogohimo tahun 
ajaran 2009/2010.  
 
B. Implikasi 
 Implikasi merupakan suatu dampak yang ditimbulkan dari hasil penelitian. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberiakn implikasi yang bermanfaat, 
baik implikasi teoritis maupun implikasi praktis. Berdasarkan kesimpulan hasil 
penelitian maka dapat diajukan implikasi sebagai berikut: 
1. Implikasi Teoritis 
 Kesimpulan yang menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif 
Jigsaw lebih efektif dari pada metode ceramah bervariasi pada pembelajaran 
geografi terhadap hasil belajar siswa, terbukti secara empirik dapat meningkatkan 
semangat kegotong royongan dan kebersamaan yang tinggi dalam memecahkan 
permasalahan bahan ajar dan diskusi di kelas. Model kooperatif Jigsaw 
membiasakan siswa untuk berfikir kritis, belajar saling bertukar ide/gagasan baik 
dalam satu kelompok maupun dengan anggota kelompok lain. Hasil ini dapat 
dijadikan sebagai salah satu dalam memilih metode pembelajaran yang tepat dan 
dalam pembelajaran di kelas. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 






2. Implikasi Praktis  
Berkaitan dengan hasil penelitian ini maka model pembelajaran 
kooperatif Jigsaw bisa digunakan dengan memberikan motivasi, bimbingan, 
arahan tentang prosedur model kooperatif Jigsaw kepada siswa. 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian, maka diajukan saran-
saran yang dapat memberikan sumbangan pemikiran untuk meningkatkan mutu 
pendidikan dan memberikan manfaat bagi keberhasilan siswa. 
1. Kepada Pihak Sekolah 
Lembaga sekolah sebaiknya memberikan peluang bagi pelaksanaan 
pembelajaran kooperatif dalam proses kegiatan belajar mengajar dikelas, 
khususnya pada mata pelajaran IPS terpadu sehingga kegiatan belajar mengajar 
lebih efektif dan tujuan pembelajaran akan tercapai secara optimal. 
 
 
2. Kepada Guru 
Guru sebaiknya dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe  
Jigsaw pada materi upaya pengendalian penyimpangan sosial dalam proses 
belajar mengajar di kelas dan mengembangkannya pada pokok bahasan lain . 
 
3. Kepada Peneliti 
a. Supaya diadakan penelitian serupa pada pokok bahasan lain serta melibatkan 
variabel yang lebih banyak. 
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